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Abstract

Librarian ethics in providing acceptable service is very important, where there are many impacts
that are given to users when the services provided are deemed not good. Therefor the importance
of librarians in having good ethics, solely to provide good service with good quality to users, so that
users will feel satisfied with these services as explained by Prakoso (2015: 44) regarding ethics,
explaining that This ethic for a person or a group of people makes the handle to regulate their
behavior in accordance with the values and norms contained therein. Meanwhile, what is contained
in the Law No. 47 of 2007 concerning Libraries. Explaining that 'library services are carried out in
an excellent manner and are oriented towards the interests of the visitors. So excellent service in
customer-oriented is the key to the quality of library services. 'Therefor the importance of having
good ethics to provide good service with good quality.
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PENDAHULUAN

Perpustakaan dikenal sebagai jendela dunia, yang dimana perpustakaan ini menjadi salah satu
sarana yang dapat membantu masyarakat dalam memahami perkembangan serta menambah pengetahuan
seseorang melalui membaca. Tidak hanya itu, perpustakaan juga menjadi salah satu sarana yang
menyediakan koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka baik cetak maupun noncetak, serta
menyediakan fasilitas dan layanan yang nantinya akan dinikmati oleh pemustaka yang berkunjung pada
perpustakaan. Hal tersebut tentunya akan dibantu oleh petugas yang berada pada perpustakaan atau yang
biasa di sebut dengan pustakawan dan pustakawanlah yang bertanggung jawab untuk melayani ataupun
memberikan informasi kepada pemustakan dengan baik, sehingga pemustaka akan merasa puas dan
kebutuhannya pun terpenuhi. Seperti yang di katakana oleh Sulistyo Basuki (2011:3.12) pustakawan adalah
tenaga profesional yang betugas sebagai mengelola perpustakaan, mengorganisasi materi perpustakaan
agar dapat didayagunakan oleh pemakai.

Dijelaskan juga oleh Feather and Sturges, 3003 yang mengatakan bahwa pustakawan memiliki arti
arti tradisional dan juga masa kini, dimana dalam arti tradisional pustakawan merupakan curator yang
mengoleksi buku dan mengumpulkan informasi lainnya, serta dapat menata dan mengakses pemakai pada
koleksi tersebut sesuai dengan syarat yang telah di tentukan. Dalam arti modern, pustakawan merupakan
mediator yang dapat mengakses informasi untuk pemakai atau pemustaka dalam berbagai jenis, diawali
dari koleksi perpustakaan lalu meluas ke berbagai sumber lainnya yang ada di dunia. Profesi ini juga bisa
dikatakan sebagai ilmuan informasi, maksudnya yaitu profesi pustakawan yang juga dapat menjadi wadah
informasi, mengolah, serta menyebarluaskan informasi tersebut kepada pemustaka ataupun masyarakat
lainnya. Namun, hal tersebut akan diterima jika pustakawan memiliki kemampuan, keterampilan dan sikap
yang baik

Adapun pelayanan pada perpustakaan juga menjadi salah satu indikator yang sangat penting dan
perlu di perhatikan, karena akan ada banyak berbagai hal yang dapat mempengaruhi perpustakaan jika
pelayanan yang diberikan tidak sesuai atau tidak baik. Pelayanan ini pun bisa dikatakan menjadi ujung
tombak dalam jasa yang diberikan oleh perpustakaan, seperti yang dijelaskan dalam undang-undang
perpustakaan No. 43 Tahun 2007 pasal 4, ‘pelayanan perpustakaan ditujukan kepada masyarakat terutama
pada pemustaka. Maka dari itu pustakawan harus memberikan pelayanan dengan kualitas yang baik, karena
hal tersebut dapat menentukan baik atau buruknya sistem kerja pada perpustakaan tersebut.’” Sedangkan
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menurut Wiji Suwarno (2016) menjelaskan bahwa jika perpustakaan yang memiliki orientasi untuk
melayani masyarakat atau pemustaka, perpustakaan tersebut pun harus berkembang mengikuti
perkembangan zaman dan tidak berkutik pada dunianya sendiri serta harus cepat dan tanggap akan
perubahan tersebut. Hal tersebut dapat mempengaruhi peningkatan pelayanan prima yang ada pada
perpustakaan, salah satu factor suksesnya pelayanan prima tersebut yaitu dari tenaga kerja atau
perpustakaan atau pustakawan itu sendiri seperti kualitas layanan yang diberikan harus maksimal

Pada umumnya seseorang yang memiliki profesi pastinya memiliki etika yang baik, karena etika
merupakan cerimanan diri seseorang dalam bertindak. Hal tersebut pun menjadi salah satu yang terpenting
dan harus diperhatikan sebelum bertindak. Etika juga diindentikan dengan moral, yang dimana moral atau
moralitas merupakan nilai baik dan buruk dari suatu perbuatan yang lakukan oleh seseorang. Jadi etika ini
bisa dikatakan sebagai teori dari perbuatan yang baik atau buruk pada seseorang dan pada filsafat pun
biasanya etika disamakan dengan filsafat moral. Seperti yang di jelaskan oleh Rini dan Intan (2015:3) Etika
berasal dari bahasa yunani yaitu “Ethos” yang memiliki arti adat istiadat ataupun kebiasaan yang dimiliki
seseorang. Dalam penjelasan ini pun etika merupakan kebiasaan atau tingkah laku hidup yang baik kepada
masyarakat ataupun pada diri sendiri, etika juga berkaitan dengan nilai-nilai dari tatacara hidup yang baik,
dan kebiasaan tersebut diwariskan sengan turun temurun. Sedangkan menurut Prakoso (2015:44)
menjelaskan bahwa etika ini bagi seseorang atau suatu kelompok masyarakat menjadikan pegangan untuk
mengatur perilakunya sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang terkandung di dalamnya. Jadi
pentingnya memiliki etika yang baik semata-mata bukan hanya untuk pekerjaan, namun untuk diri sendiri
agar mempunyai kehidupan dengan baik. Menjadi seorang pustakawan pun dipatut memiliki etika yang
baik, karena pustakawan secara langsung berinteraksi dengan pemustaka yang dimana seorang
pustakawan mempunyai tugas dan tanggung jawab atas melayani pemustakanya dengan baik.

Adapun yang dinamakan dengan etika profesi yang di jelaskan oleh Prakoso (2015:59) yang
menjelaskan bahwa etika profesi ini adalah etika sosial yang di miliki seorang profesi, dalam etika khusus
ini memiliki tugas serta tanggung jawab untuk ilmu dan profesi yang disandangnya. Sedangkan menurut
Muchtar (2016:95) mengatakan bahwa etika profesi ini merupakan norma atau aturan perilaku yang
dimana memiliki kekuatan dan dapat mepererat bagi setiao orang yang menyandang profesi. Maka dari
penjelasan etika profesi ini dapat diartikan bahwa etika profesi merupakan suatu tujuan untuk orang-orang
yang memiliki profesi tetap berada dalam nilai-nilai keprofesionalannya, bertaggung jwab dan menjunjung
tinggi kepada profesi yang di sandangnya. Hal tersebut pun menjadi poin utama yang harus dimiliki
pustakawan agar pemustaka akan merasa puas, nyaman berada di perpustakaan, serta muncul rasa ingin
kembali lagi ke perpustakaan yang dikunjunginya

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana etika pustakawan dapat mempengaruhi pelayanan
yang diberikan dengan prima, berikut pertanyaan yang diberikan oleh penulis yang nantinya jawaban
tersebut akan di analisa oleh penulis. (1) Apakah anda tahu mengenai pelayanan prima? (2) Menurut
sepengetahuan anda, apa itu pelayanan prima? (3) Apakah perpustakaan yang anda kunjungi sudah
memberikan pelayanan yang prima? (4) Menurut anda apakah etika pustakawan dapat mempengaruhi
pelayanan prima yang diberikan? (5) Apakah anda merasa puas dengan pelayanan yang sudah di berikan
pustakawan?

Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah etika pustakawan dapat mempengaruhi
pelayanan prima yang di berikan. Dari tujuan yang telah dijabarkan, penelitian ini pun bermanfaat untuk
meningkatkan pelayanan di perpustakaan dengan memberi tahukan kepada pustakawn bahwa etika itu
penting dimiliki oleh seorang pustakawan karena hal tersebut yang nantinya akan berdampak pada
perpustakaan.

METODE

Pada kegiatan ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Selain
Itu penulis juga menggunakan survey, yang dimana di jelaskan oleh Sugiyono (2013:11) mengenai
pengertian metode survey adalah Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan
antar variabel, sosiologis maupun psikologis. Dikarenakan penelitian ini dilakukan secara daring (Online)
peneliti menggunakan metode survey dan peneliti dapat mengumpulkan data atau informasi melalui
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responden sebagai sampel penelitian dan menggunakan kuisioner ataupun angket dengan media google
form sebagai instrumen pengumpulan data.

Dalam penelitian ini terdapat prosedur yang harus dilewati untuk memperoleh data, yaitu dengan
melewati tahap perencanaan sebelum melakukan penelitian, melewati tahap penulisan yang dimana di
tahap ini membuat pertanyaan sesuai indikator yang di tetapkan, selanjutnya tahap pengisian yaitu tahap
penyebaran angket atau kuisioner yang telah di buat, dan yang terakhir harus dilewati yaitu tahap
penganalisisan data yag dimana tahap ini peneliti mulai melakukan analisis data yang sudah terkumpul di
dalam angket atau kuisioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti mendapatkan 30 responden, yang dimana secara keseluruhan
merupakan mahasiswa dan mahasiswi terdiri dari berbagai universitas dari berbagai daerah, terdapat 5
pertanyaan yang diberikan peneliti yang nantinya jawaban tersebut akan di analisa oleh penulis dan
responden tersebut di dapatkan memalui media Google form.

Apakah anda pernah berkunjung ke
perpustakaan?

®va
@ Tidak

1.1 Grafik jawaban Yang Diberikan Oleh Responden
Sumber : Google Form

Dari hasil tersebut terdapat 100% yang pernah berkunjung keperpustakaan, yang dimana memang
pada umumnya seorang mahasiswa mengunjungi perpustakaan untuk mendapatkan sumber informasi
yang dibutuhkan secara langsung. Walaupun banyak dari responden yang mengatakan bahwa lebih
menyukai mencari informasi melalui perpustakaan digital, yang dimana hal tersebut dapat memudahkan
mereka dalam pencarian informasi dan dapat diakses secara fleksibel dengan berarti yaitu dapat diakses
dari mana saja dan kapan saja.

Seperti yang dijelaskan dalam undang-undang nomor 43 /2007 tentang Perpustakaan mengatakan
bahwa pengembangan perpustakaan digital bertujuan untuk meningkatkan akses informasi yang lebih
mudah dan cepat pada layanan perpustakaan yang tergabung dalam jaringan (resource sharing). Hal ini
dilakukan agar pemustaka dapat mengakses koleksi perpustakaan dengan cepat dan mudah, selain itu
diadakannya perpustakaan digital juga agar koleksi bahan pustaka dapat diringkas dalam penyimpanannya
dan memudahkan pustakawan dalam melakukan pengadaan serta metadata yang dimasukan pun harus
dilakukan dengan baik untuk pencatatan yang pula. Perpustakaan digital pun dapat dikatakan berhasil
apabila penggunanya merasakan kemudahan dalam mengakses kebutuhan informasinya.

Pengaruh Etika Pustakawan Terhadap Pelayanan Prima Pada Perpustakaan



Seberapa sering kah anda berkunjung ke
perpustakaan?

@ Sering
@ Kadang-kadang

g

1.2 Grafik jawaban Yang Diberikan Oleh Responden
Sumber : Google Form

Maka dari itu untuk pertanyaan ke dua “Seberapa seringkah anda berkunjung ke perpustakaan?”
mendapatkan hasil yang perbandingannya lumayan sangat jauh yaitu 94,1% mengatakan kadang-kadang
atau jarang dan sisanya yaitu 5,9% mengatakan sering berkunjung ke perpustakaan. Seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya, bahwa kebanyakan dari responden memilih untuk mengakses perpustakaan digital
dengan alasan bahwa perpustakaan digital dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Layanan yang
diberikan perpustakaan digital pun dinyatakan sudah baik, hanya saja beberapa dari responden
mengatakan bahwa ada beberapa jurnal yang tidak ada atau bisa dikatakan kurang lengkap bahan pustaka
yang di sediakan pada website perpustakaan tersebut.

Apakah anda tahu mengenai pelayanan
prima?

®va
® Tidak

1.3 Grafik jawaban Yang Diberikan Oleh Responden
Sumber : Google Form

Selanjutnya dilihat dari hasil data diatas terdapat 58,8% mengatakan bahwa mengetahui apa itu
pelayanan prima dan 41,2% mengatakan tidak mengetahui pelayanan prima. Dari penjelasan tersebut
dapat disimpukan bahwa masih ada beberapa bahasiswa yang tidak mengetahui mengenai pelayanan
prima, sedangkan yang dimaksud pelayanan prima adalah terdapat pada undang-undang no 47 tahun 2007
tentang Perpustakaan. Dikatakan bahwa ‘pelayanan perpustakaan dilaksanakan secara prima dan
berorientasi pada kepentingan pemustaka. Maka pelayanan prima dalam berorientasi pada pemustaka
merupakan kunci dari kualitas pelayanan perpustakaan.” Penjelasan lain mengenai pelayanan prima juga
dikemukakan oleh Wiji Suwarno (2016) menjelaskan bahwa jika perpustakaan yang memiliki orientasi
untuk melayani masyarakat atau pemustaka, perpustakaan tersebut pun harus berkembang mengikuti
perkembangan zaman dan tidak berkutik pada dunianya sendiri serta harus cepat dan tanggap akan
perubahan tersebut. Hal tersebut dapat mempengaruhi peningkatan pelayanan prima yang ada pada
perpustakaan, salah satu factor suksesnya pelayanan prima tersebut yaitu dari tenaga kerja atau
perpustakaan atau pustakawan itu sendiri seperti kualitas layanan yang diberikan harus maksimal

Dapat disimpulkan kembali bahwa pelayanan prima itu merupakan pelayanan yang dilakukan
secara prima dan berorientasi pada kepentingan pemustaka, tidak lupa juga untuk mendukung pelayanan

tersebut perpustakaan diharuskan untuk mengikuti perkembangan yang ada.
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Apakah perpustakaan yang anda kunjungi
sudah memberikan pelayanan yang prima?

@ Sudah
@ Belum

1.4 Grafik jawaban Yang Diberikan Oleh Responden
Sumber : Google Form

Dari hasil di atas terdapat 70,6% mengatakan sudah dan 29,4% mengatakan belum. Dengan ini
penulis menyimpulkan bahwa hampir semua perpustakaan sudah memberikan pelayanan dengan prima,
namun memang diantaranya masih ada beberapa yang belum memberikan pelayanan yang prima. Di
jelaskan juga oleh beberapa responden yang mengatakan mengapa perpustakaan tersebut belum
memberikan pelayanannya dengan prima yaitu karena masih ada pustakawan yang belum cepat tanggap
dalam memberikan informasi, selain itu ada pula yang menjelaskan bahwa ada pustakawan yang kurang
ramah kepada pemustakanya. Dengan maksud ketika ada yang bertanya pustakawan tersebut terlihat jutek
dan kurang ramah, dampak yang diberikan adalah pemustaka tersebut memilih untuk mencari informasi
melalui perpustakaan digital

Menurut anda apakah etika pustakawan
dapat mempengaruhi pelayanan prima
yang diberikan?

®va
@ Tidak

)

1.5 Grafik jawaban Yang Diberikan Oleh Responden
Sumber : Google Form

Dari data di atas dapat dilihat, terdapat 93,8% mengatakan ya dan sisanya yaitu 6,3% mengatakan
tidak. Dengan begitu penulis menyimpulkan bahwa etika pustakawan dapat mempengaruhi pelayanan yang
diberikan oleh pustakawan, mengenai alasan yang diberikan oleh responden mengatakan bahwa
pustakawan memeliki peran yang penting dalam pepustakaan dan pustakawan pun yang berinteraksi
langsung kepada pemustakanya jadi apabila pustakawan memiliki etika yang baik, maka pelayanan yang
diberikan pun akan baik dengan kulitas yang yang pula. Alasan lain yang diberikan oleh responden adalah
dikarenakan pustakaawan diistilahkan menjadi wajah perpustakaan, maka dari itu etika sangat penting
bagi pustakawan, dengan begitu pustakawan dapat memberikan pelayanan yang baik

Seperti penjelasan mengenai etika profesi yang di jelaskan oleh Prakoso (2015:59) yang
menjelaskan bahwa etika profesi ini adalah etika sosial yang di miliki seorang profesi, dalam etika khusus
ini memiliki tugas serta tanggung jawab untuk ilmu dan profesi yang disandangnya. Sedangkan menurut
Muchtar (2016:95) mengatakan bahwa etika profesi ini merupakan norma atau aturan perilaku yang
dimana memiliki kekuatan dan dapat mepererat bagi setiao orang yang menyandang profesi.

Pengaruh Etika Pustakawan Terhadap Pelayanan Prima Pada Perpustakaan
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Maka dari penjelasan etika profesi ini dapat diartikan bahwa etika profesi merupakan suatu tujuan
untuk orang-orang yang memiliki profesi tetap berada dalam nilai-nilai keprofesionalannya, bertaggung
jawab dan menjunjung tinggi kepada profesi yang di sandangnya dan untuk pustakawan dapat mengikuti
kode etik pustakawan agar pustakawan bisa melakukan tugasnya sesuai norma yang terkandung dalam
kode etik tersebut. Selain itu kode etik pun menjadi salah satu pedoman pustakawan untuk menjalankan
tugasnya

Apakah anda merasa puas dengan
pelayanan yang sudah di berikan
pustakawan?

@ Cukup puas
® Puas
Sangat puas

1.6 Grafik jawaban Yang Diberikan Oleh Responden
Sumber : Google Form

Dari hasil data yang terakhir terdapat 68,8% mengatakan cukup puas akan pelayanan yang diberikan dan
31,3% mengatakan puas terhadap pelayanan yang diberikan. Dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari
resnponden merasa cukup puas akan layanan yang diberikan, namun mengharapkan akan bisa lebih baik
lagi pelayanan yang sudah diberikan oleh pustakawan. Berarti ada beberapa pustakawan yang memang
sudah baik dalam berkerja, tetapi masih kurang dalam cepat tanggap ataupun keramahan dari pustakawan
tersebut. Selain itu untu penyediaan bahan pustaka pun dianggap menjadi salah satu pelayanan yang di
berikan perpustakaan kepada pemustakanya.

KESIMPULAN

The conclusion is intended to help the reader understand why your research should matter to them
Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis,
Perpustakaan bisa dikatakan sebagai penunjang segala kebutuhan pemustaka seperti bahan koleksi,
fasilitas, sarana dan prasarana, dan pelayanan. Etika pustakawan dalam melayani pemustakapun dianggap
penting oleh sebagian orang, karena dengan memilliki etika yang baik pelayanan yang diberikan juga akan
baik dan kualitas yang diberikan pun akan baik pula. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan kepuasan bagi pemustaka yang berkunjung pada perpustakaan, melalui itu pemustaka pun
dapat menilai kinerja pustakawan pada perpustakaan tersebut apakah baik atau tidak. Dampak yang
diberikan pemustaka pun menjadi hal yang sangat penting, baik itu nantinya perpustakaan akan sepi
pengunjung serta memiliki citra yang kurang baik

Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa beberapa mahasiswa sudah merasa puas akan
layanan yang diberikan oleh pustakawan dengan kualitas yang baik pula, tetapi disisi lain masih ada yang
merasa bahwa pelayanan atau kinerja yang diberikan sudah baik namun sikap yang diberikan dalam
melayani pemustaka dianggap masih kurang
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